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Intoleransi pemberian minum enteral merupakan masalah yang sering terjadi pada bayi berat lahir rendah.
Tujuan dari studi kasusini adalah melakukan analisis optimalisasi pemenuhan kebutuhan nutrisi enteral
pada bayi berat 1ahir rendah melalui pengaturan posisi dengan pendekatan Teori Konservasi Levine. Lima
kasus terpilih menunjukkan terjadi masalah keperawatan ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan
tubuh. Pendekatan Teori Konservas L evine dilakukan dengan menggunakan prinsip konservasi energi,
konservas integritas struktural, konservasi integritas personal, dan konservasi integritas sosial. Hasll
penerapan intervensi pengaturan posisi dengan pendekatan Teori Konservas Levine dapat menurunkan
kejadian desaturasi, distensi abdomen, dan frekuensi muntah. Perawat dapat menjadikan intervensi tersebut
sebagai standar prosedur operasional pada bayi berat |ahir rendah yang mengalami intoleransi pemberian
minum enteral.

Enteral feeding intolerance is a problem that often occursin low birth weight infants. The objective of this
case study was to analyze the optimization of the fulfillment of enteral nutrition in low birth weight infants
through positioning with Levine's Conservation Theory. Five cases were selected due to nursing problems
in nutrition which is less than body requirements. Levine's Conservation Theory was used by applying the
principle of energy conservation, structural integrity conservation, personal integrity conservation, and
socia integrity conservation. The results showed that implementation of positioning with Levine's
Conservation Theory can reduce the incidence of desaturation, abdominal distension, and frequency of
vomiting. Nurses can make the intervention as a standard operating procedure in low birth weight infants
who experience enteral feeding intolerance.
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